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Abstrak 

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa masih menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi pertidaksamaan linier dua variabel. Kondisi ini dapat dilihat dari rendahnya 
ketuntasan belajar siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Pair Check. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X/I SMA Negeri 7 Mataram Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 31 siswa. Instrumen penelitian yang 
digunakan meliputi lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran guru, dan tes 
pemahaman konsep matematis yang berbentuk uraian. Data dikumpulkan melalui Teknik observasi dan tes, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase ketuntasan individu dan ketuntasan 
klasikal. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran KooperatIf Tipe Pair Check mampu 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Ketuntasan klasikal meningkat dari 38,70% pada siklus I 
menjadi 80,60% pada siklus II dan mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dengan 
demikian, model pembelajaran Kooperatfi Tipe Pair Check efektif digunakan dalam meningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa pada materi pertidaksamaan linier dua variabel.  

Kata kunci: Kooperatif Tipe Pair Check; Pemahaman Konsep Matematis; Pertidaksamaan Linier Dua Variabel; 
Penelitian Tindakan Kelas; Pembelajaran Matematika. 

Improving Mathematical Conceptual Understanding through the 
Pair Check Cooperative Learning Model in Two-Variable Linear 

Inequalities 

Abstract 

The low level of students' mathematical conceptual understanding remains one of the major challenges in 
mathematics learning, particularly in the topic of systems of linear inequalities in two variables. This condition is 
reflected in the low level of students' learning mastery, which has not yet met the predetermined success criteria. 
This study aimed to improve students' mathematical conceptual understanding through the implementation of the 
Pair Check Cooperative Learning Model. The study employed Classroom Action Research (CAR) conducted in 
two cycles, consisting of the stages of planning, action implementation, observation, and reflection. The research 
subjects were 31 students of Class X/I at SMA Negeri 7 Mataram in the 2025/2026 academic year. The research 
instruments included student activity observation sheets, teacher learning implementation observation sheets, and 
essay-type tests of mathematical conceptual understanding. Data were collected through observation and testing 
techniques and were analyzed using descriptive quantitative methods based on individual and classical mastery 
percentages. The results indicated that the implementation of the Pair Check Cooperative Learning Model was 
able to improve students' mathematical conceptual understanding. Classical learning mastery increased from 
38.70% in Cycle I to 80.60% in Cycle II and successfully met the Minimum Learning Achievement Criteria (KKTP). 
Therefore, the Pair Check Cooperative Learning Model can be considered effective in improving students' 
mathematical conceptual understanding of systems of linear inequalities in two variables. 

Keywords: Pair Check Cooperative Learning Model; Mathematical Conceptual Understanding; Two-Variable 
Linear Inequalities; Classroom Action Research; Mathematics Learning.  
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern serta memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, setiap 
individu perlu mempelajari dan memahami matematika sejak dini untuk mendukung 
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah. (Endang, 2020). Dalam pembelajaran 
matematika pemahaman konsep matematis menjadi salah satu kemampuan yang sangat 
penting karena dasar siswa dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis lainnya. 
Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya mengingat rumus, tetapi 
mampu untuk menjelaskan suatu konsep dengan bahasanya sendiri, mengklasifikasikan 
objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, serta menerapkan konsep untuk menyelesaikan 
masalah matematika maupun masalah kontekstual. 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam memahami, 
menjelaskan Kembali, menghubungkan, dan menerapkan konsep matematika dalam 
berbagai situasi. Menurut NCTM (2000), pemahaman konsep menjadi salah satu standar 
penting yang harus dimiliki siswa agar mampu membangun hubungan antar konsep serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Menurut Rojo (2021), pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa untuk 
memahami ide, prinsip, dan hubungan antar konsep secara mendalam. Hal ini penting agar 
siswa tidak hanya mengandalkan Teknik atau rutinitas yang dihafalkan, tetapi juga mampu 
menjelaskan suatu konsep, serta mengaitkan dan menerapkannya dalam berbagai situasi 
pemecahan masalah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia juga tercermin dari hasil 
studi internasional. Hasil dari Programme for International Student Asseement (PISA) tahun 
(2022), menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia hanya 366, di bawah standar 
minimum Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD) sebesar 489 
(Partini, 2023). Selain itu, dalam studi Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) 2015, menunjukkan skor 397, menempatkan Indonesia di peringkat 46 dari 51 
negara (Lika et al., 2023).  

Kondisi tersebut juga ditemukan di SMA Negeri 7 Mataram. Berdasarkan hasil belajar 
tes pada materi Pertidaksamaan Linier Dua Variabel pada kelas X-i , diketahui bahwa kelas 
X-i yang terdiri dari 31 siswa dan siswa yang mengikuti tes yaitu 31 siswa. Pada materi 
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel siswa dituntut tidak hanya menghafal prosedur 
penyelesaian, melainkan juga mampu memahami konsep,symbol, representasi grafik, daerah 
penyelesaian,serta penerapannya dalam masalah kontekstual. Dari tes dilihat hasil belajar 
sebelum pelaksanaan siklus 1 dan 2, terdapat 18 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 13 siswa lainnya belum tuntas. Ketuntasan klasikal 
yang diperoleh sebesar 58,06% pada materi Pertidaksamaan Linier Dua Variabel. Pada 
proses pengerjaan Sebagian siswa masih kurang mandiri, cenderung megikuti jawaban 
temannya. Hal ini dilihat dari jawaban siswa yang sebagian memiliki kemiripan model 
penulisan yang tidak wajar. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung siswa terlihat 
mengalami kesulitan dalam memahami makna tanda pertidaksamaan, menentukan daerah 
penyelesaian pada grafik, serta mengubah masalah kontekstual ke model matematika. 
Sehingga nilai yang diperoleh belum dapat dijadikan dasar untuk menyatakan siswa telah 
memahami konsep dengan baik. Selain itu ketuntasan klasikal dari hasil belajar tersebut 
masih di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75%. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa pada materi pertidaksamaan linier 
dua variabel di SMA Negeri 7 Mataram disebabkan juga oleh proses pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung menerima informasi secara pasif. Hal 
ini mengakibatkan siswa kurang aktif dalam berdiskusi, kurang kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat, serta belum terbiasa memeriksa dan mengevaluasi Kembali 
jawaban yang diperoleh. Selain itu, kerja sama dan interaksi antar siswa dalam proses 
pembelajaran masih rendah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep penting, seperti menentukan titik potong, menggambar grafik, menentukan daerah 
penyelesaian, dan menafsirkan makna pertidaksamaan. Hal membutuhkan tindakkan 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa lebih aktif, bertanggung jawab, dan memahami 
konsep secara mandiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 
Kooperatif Tipe Pair Check. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
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secara berpasangan, menyelesaikan masalah, saling memeriksa jawaban, bertukar peran, 
dan mendiskusikan kesalahan yang ditemukan. 

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check adalah salah satu strategi 
pembelajaran yang mengedapankan interaksi antar siswa dalam konsep berpasangan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Model ini mengedepankan siswa untuk 
bekerja secara kelompok kecil yang terdiri dua orang, dimana siswa mengambil peran sebagai 
pengajar dan satu siswa menjelaskan konsep atau menyelesaikan masalah matematik dan 
memberikan umpan balik. Nopemberi et al., (2019). 

Hasil penelitian Sari et al., (2020), menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Pair Check mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa secara signifikan 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Menurut Maluni (2021), menunjukan bahwa 
strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dapat memperbaiki sikap siswa terhadap 
matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Menurut Widiani, (2021), 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
mengindikasikan bahwa penerapan model Kooperatif Tipe Pair Check di kelas V dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika secara signifikan. 

Dari berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Pair 
Check mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian sebelumnya 
lebih banyak meneliti model Pair Check terhadap hasil belajar pada jenjang SD dan SMP. 
Penelitian ini mengkaji secara khusus penerapan model Kooperatif Tipe Pair Check untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi pertidaksamaan linier dua 
variabel, materi ini menuntut siswa tidak hanya menghafal prosedur penyelesaian, tetapi juga 
memahami konsep, symbol, representasi grafik, daerah penyelesaian, serta penerapannya 
dalam masalah kontekstual.  Di tingkat SMA melalui pendekatan PTK karena masih relatif 
terbatas. Penelitian Tindakkan Kelas (PTK) digunakan pada penelitian ini karena 
permasalahan yang ditemukan secara langsung dalam proses pembelajaran matematika 
pada materi PtLDV di kelas X-i. Selain itu tujuan dari PTK ini untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung melalui serangkaian tindakan yang 
dirancang berdasarkan permasalahan yang ditemukan di kelas. Melalui Kooperatif Tipe Pair 
Check Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan model Kooperatif 
Tipe Pair Check untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas X di SMA 
Negeri 7 Mataram pada materi pertidaksamaan linier dua variabel. 

METODE 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis & 

McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan 
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan 
dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan pembelajaran serta satu kali 
tes akhir siklus. Hasil refleksi pada siklus I digunakan sebagai dasar penyempurnaan tindakan 
pada siklus II sehingga proses pembelajaran berlangsung secara bertahap dan 
berkesinambungan. Penelitian ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi pertidaksamaan linier dua variabel, dengan pendekatan 
kualiatatif dan kuantitatif yang memungkinkan sebagai identifikasi dan perbaikan proses 
pembelajaran secara langsung. Arikunto (2019), mendefinisikan penelitian tindakan kelas 
(PTK) sebagai suatu penelitian yang dilakukan guru di kelas melalui refleksi diri dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa meningkat.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas X-i Semester Genap Tahun Pelajaran 
2025/2026 dengan jumlah 31 siswa, Terdiri dari14 laki-laki dan 17 perempuan. Objek 
penelitian adalah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dan 
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan yaitu Kemmis & McTaggart, 
dimana penelitian ini dilakukan melalui dua siklus yang masing-masing terdiri empat tahap, 
yaitu Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi, dan Refleksi. Penelitian ini terdiri dari 
2 kali pertemuan pembelajaran serta satu kali tes akhir siklus. Hasil refleksi pada siklus I 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan Tindakan pada siklus II sehingga 
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proses pembelajaran berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Berikut gambar 
I siklus PTK model Kemmis & McTaggart di visualkan sebagai berikut:  

 

 
 

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis & McTaggart 

Perencanaan (Planning) 
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi permasalahan pembelajaran berdasarkan hasil 

observasi awal, kemudian menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar, 
LKPD berbasis model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check, instrumen observasi aktivitas 
siswa, instrumen observasi keterlaksanaan pembelajaran guru, serta tes pemahaman konsep 
matematis. Selain itu, peneliti juga menyiapkan media pembelajaran dan menetapkan 
indikator keberhasilan penelitian. 

Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan sintaks model pembelajaran kooperatif 

tipe Pair Check. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi, membentuk 
pasangan belajar, membimbing siswa menyelesaikan permasalahan secara berpasangan 
(pair), memfasilitasi kegiatan saling memeriksa jawaban (check), memandu diskusi kelas, 
serta memberikan penguatan terhadap konsep yang dipelajari. 

Observasi (Observing) 
Selama proses pembelajaran berlangsung, observer mengamati aktivitas siswa dan 

keterlaksanaanpembelajaran guru menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
Pada akhir setiap siklus, siswa diberikan tes pemahaman konsep matematis untuk 
mengetahui perkembangan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Pair Check. 

Refleksi (Reflecting) 
Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan hasil tes pemahaman 

konsep matematis pada setiap siklus. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi 
kelebihan, kendala, serta aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Refleksi pada siklus I menjadi dasar penyempurnaan tindakan pada siklus II 
hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai. 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti yaitu Lembar Observasi dan Soal Tes, 
dimana lebar observasi siswa berbentuk tabel yang akan di centang oleh observer dan 
memberikan skor pada setiap aspek yang diamati, jika 80% - 100% siswa melaksanakan 
aspek yang diamati maka mendapatkan skor 5= sangat baik, jika 60% - 80% siswa 
melaksanakan aspek yang diamati maka mendapatkan skor 4 = baik, jika 40% - 60% siswa 
melaksanakan aspek yang diamati maka mendapatkan skor 3 = cukup baik, jika 20% - 40% 
siswa melaksanakan aspek yang diamati maka mendapatkan skor 2 = kurang baik, jika 0% - 
20% siswa melaksanakan aspek yang diamati maka mendapatkan skor 1 = sangat kurang. 
Lembar observasi guru berbentuk tabel yang akan di centang oleh observer dan memberikan 
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skor pada setiap aspek yang diamati, jika guru memenuhi aspek dengan sangat baik maka 
mendapatkan skor 4, jika guru memenuhi aspek dengan baik maka mendapatkan skor 3, jika 
guru memenuhi aspek dengan cukup baik maka mendapatkan skor 2, dan jika guru memenuhi 
aspek dengan kurang baik maka mendapatkan skor 1. Soal tes berbentuk uraian untuk 
mengukur tingkat pemahaman konsep matematis siswa. Adapun indikator pemahaman 
konsep matematis yang telah disesuaikan dengan materi PtLDV, yaitu menggunakan teori 
Kilpatrick., et.al (2001), seperti, (1) Menyatakan ulang konsep PtLDV, (2) Memberikan contoh 
dan bukan contoh PtLDV, (3) Menentukan daerah penyelesain, (3) Menyajikan penyelesaian 
dalam bentuk grafik dan menafsirkan maknanya, (5) Memodelkan masalah kontekstual ke 
dalam bentuk PtLDV. Adapun jumlah soal uraian tes pemahaman konsep matematis untuk 
siklus I yaitu 5 soal uraian dan siklus II yaitu 4 soal uraian yang telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep serta sesuai Kriteria Ketercapaian tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 

Seluruh instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini terlebih dahulu telah divalidasi 
oleh validator ahli, yaitu salah satu dosen Pendidikan matematika. Validasi dilakukan 
berdasarkan kesesuaian isi, kontruksi soal,dan Bahasa yang digunakan. Aspek kesesuaian 
ini meliputi kesesuaian indikator soal dengan indikator pembelajaran, kesesuaian isi soal 
dengan indikator, kesesuaian kunci jawaban, kesesuaian ranah kognitif, tingkat kesulitan soal, 
serta keterwakilan materi. Hasil penilaian validator diperoleh persentase validitas sebesar 
93,33% yang berada pada kategori sangat layak. Oleh karena itu, instrument penelitian ini 
dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian Tindakan kelas setelah beberapa perbaikan 
minor sesuai arahan dan saran validator.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, Observasi dan soal tes yang akan 
dijelaskan sebagai berikut:   
1. Observasi  

Observasi dilakukan pada setiap siklus untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian yang dilakukan, dimana 
peneliti bertindak sebagai guru yang akan melaksanakan pembelajaran, sedangkan 
observasi dilakukan oleh observer yang bertugas mengisi lembar yang telah disiapkan. 
Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi yang memuat  

2. Soal Tes 
Tes dilakukan pada setiap siklus di akhir siklus I dan siklus II. Hasil tes bertujuan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
pertidaksamaan linier dua variabel. Hasil tes digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis siswa sebagai dasar refleksi 
pada siklus berikutnya. 

Teknik Analisis Data: 
1. Observasi 

Untuk menghitung persentase skor aspek yang di amati pada lembar observasi yaitu, 
sebagai berikut: 
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

2. Tes Soal 
a. Ketuntasan Individu 

Dalam proses pembelajaran siswa dikatakan tuntas terhadap materi yang 

diberikan apabila memperoleh nilai minimal ≥75, sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) di SMA Negeri 7 Mataram. Adapun rumus yang digunakan 
untuk menghitung ketuntasan individu siswa yaitu, sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 
 
 
 

b. Ketuntasan Klasikal 
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Ketuntasan klasikal yaitu apabila pembelajaran dinyatakan berhasil jika sekurang-

kurangnya ≥ 75 % siswa telah mencapai kriteria ketercapaian pembelajaran yaitu ≥ 
75 pada materi pertidaksamaan linier dua variabel. 
 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥ 75

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
× 100% 

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila pemahaman konsep matematis siswa sudah 

dikatakan meningkat dengan mencapai ketuntasan klasikal ≥ 75 % dari siswa yang 

mendapatkan nilai ≥ 75. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Ketuntasan Klasikal Pemahaman Konsep Matematis Siswa. 

No. Aspek Siklus I Siklus II 

1. Jumlah siswa mengikuti tes 31 31 

2. Nilai rata-rata 64,90 76,74 
2. Nilai tertinggi 95 98 
3. Nilai terendah 15 30 
4.. Siswa tuntas 12 25 
5. Siswa tidak tuntas 19 6 
6. Ketuntasan Klasikal 38,70% 80,60% 
 Kriteria Belum Tuntas Tuntas 

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil tes pemahaman konsep matematis siswa mengalami 
peningkatan. Pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 38,70%, sehingga belum memenuhi 
indicator keberhasilan penelitian yaitu sekurang-kurangnya 75%. Namun setelah dilakukan 
perbaikan proses pemmbelajaaran pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Pair Check, ketuntasan klasikal meningkat menjadi 80,60%. Nilai tertinggi 
meningkat dari 95 menjadi 98, sedangkan nilai terendah meningkat dari 15 menjadi 30. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa yang mampu memahami konsep Pertidaksamaan 
Linier Dua Variabel setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe pair check. Hal 
tersebut menunjukkan indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Ketuntasan Klasikal Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Gambar 1 menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal pemahaman konsep matematis 
siswa mengalami peningkatan ketuntasan klasikal yang signifikan yaitu 41,90% dari siklus I 
ke siklus II. Pada siklus I, terlihat persentase ketuntasan klasikal hanya mencapai 38,70%, 
sehingga masih berada di bawah indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 
minimal 75%. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, persentase 
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ketuntasan klasikal meningkat menjadi 80,60% dan telah melampaui indikator keberhasilan 
penelitian. 

Tabel 2. Observasi Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

Siklus I Pertemuan 1 58% Cukup Aktif 
Siklus I Pertemuan 2 60% Cukup Aktif 
Siklus II Pertemuan 1 59% Cukup Aktif 
Siklus II Pertemuan 2 57% Cukup Aktif 

Tabel 2 merupakan aktivitas keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dari siklus 
I sampai dengan siklus II, yang menunjukkan siswa cukup aktif berdiskusi, pada siklus I 
pertemuan 1 memenuhi kriteria cukup aktif yaitu 58% dengan pasangan, selanjutnya pada 
pertemuan 2 juga memenuhi kriteria cukup aktif yaitu 60%,meskipun peningkatannya tidak 
terlalu besar. Sedangkan pada siklus II persentase pertemuan 1 memenuhi dengan kriteria 
cukup aktif yaitu 59%, dan pada peretmuan 2 memenuhi kriteria cukup aktif yaitu 57%. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana secara optimal 
pada proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini dipengaruhi beberapa faktor, seperti 
keterbatasan waktu pembelajaran, beberapa siswa membutuhkan bimbingan yang lebih 
intensif dalam proses pengerjaan soal serta proses mengikuti kooperatif tipe pair check ini. 
Selain itu, aspek yang diamati pada siklus II ada sedikit perbedaan sebagai penyempurna 
berdasarkan hasil refeleksi pada siklus I agar lebih sesuai dengan pelaksanaan pada siklus 
II. Namun, meskipun adanya beberapa faktor yang terjadi, siswa sudah lebih baik terlibat 
dalam diskusi pasangan memeriksa jawaban, serta mengemukakan pendapat hasil diskusi 

selama proses Pair Check berlangsung. 

Tabel 3. Observasi Guru 

Pertemuan Persentase Kriteria 

Siklus I Pertemuan 1 72% Baik 
Siklus I Pertemuan 2 88% Sangat Baik 
Siklus II Pertemuan 1 70% Baik 
Siklus II Pertemuan 2 72% Baik 

Tabel 3 merupakan hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I 
hingga II. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan kativitas guru pada setiap pertemuan 
menunjukkan adanya perbedaa hasil persentase. Pada siklus I, guru sudah melaksanakan 
sebagian besar langkah-langkah pembelajaran sesuai sintaks model pembelajaran kooperatif 
tipe pair check. Memasuki siklus II, terlihat adanya perbedaan yang menunjukkan masih 
terdapat aspek pembelajaran yang belum terlaksana secara optimal. Kondisi ini dipengaruhi 
oelh beberapa faktor yaitu, keterbatasan waktu dalam mengelola setiap tahap pembelajaran, 
kebutuhan guru dalam memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa selama 
proses diskusi pasangan, serta mengelola kelas agar seluruh siswa mengikuti tahapan 
pembelajaran secara maksimal. Selain itu ada sedikit penyempurnaan pada aspek yang 
diamati pada siklus II berdasarkan hasil refleksi pada siklus II. Meskipun demikian, secara 
umum guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai langkah-langkah kooperatif tipe 
pair check. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Pair Check mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
pertidaksamaan linier dua variabel. Peningkatan terlihat dari ketuntasan klasikal yang 
meningkat dari 38,70% pada siklus I menjadi 80,60% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan 
bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai, yaitu minimal 75% siswa memperoleh 
nilai sesuai KKTP. Adapun nilai rata-rata kelas juga meningkat dari 64,90 pada siklus I menjadi 
76,74 pada siklus II, sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat dari 12 
siswa menjadi 25 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pair check 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan  Peningkatan konsep matematis siswa. 
Selain itu, model Kooperatif Tipe Pair Check, memberikan kesempatan siswa untuk belajar 
aktif melalui kegiatan berdiskusi, menyelesaikan soal berpasangan, serta saling memeriksa 
jawaban. Serta pada tahap Pair , siswa Bersama pasangannya mendiskusikan penyelesaian 
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masalah sehingga mengidentifikasi kesalahan dan memperbaiki pemahamanya. Sedangkan 
pada tahap Check, siswa memperoleh umpan balik langsung dari pasangan ataupun 
kelompok lain. Kegiatan saling memeriksa ini memungkinkan siswa menemukan kesalahan 
dalam penyelesaian, memperbaiki pemahaman yang kurang tepat, serta memperoleh umpan 
balik secara langsung dari pasangan maupun guru. Peningkatan pemahaman konsep 
matemmatis juga terlihat pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan 
indicator pemahaman konsep. Pada siklus II, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
dalam menyatakan Kembali konsep pertidaksamaan linier dua variabel, membedakan contoh 
dan bukan contoh pertidaksamaan linier dua variabel, menentukan daerah penyelesaian, 
menyajikan penyelesaian dalam bentuk grfaik, serta memodelkan masalah kontekstual ke 
dalam bentuk matematika. Perkembangan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu 
melaksanakan prosedur penyelesaian, melainkan juga mampu memahami hubungan antar 
konsep yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Kondisi ini sejalan 
dengan pendapat Huda (2018) yang menyatakan bahwa Pair Check membantu siswa 
memahami konsep melalui kegiatan diskusi, koreksi, dan refleksi terhadap proses 
penyelesaian masalah. 

Hasil observasi selama pembelajaran juga mendukung peningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa. Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II berada pada kategori 
cukup aktif. Meskipun persentase aktivitas siswa mengalami perbedaan, kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh adanya penyempurnaan pelaksanaan observasi berdasarkan hasil refleksi 
siklus I, sehingga indikator yang diamati pada siklus II menjadi lebih rinci dan sesuai dengan 
pelaksanaan Tindakan. Selain itu, selama proses pembelajaran masih terdapat beberapa 
siswa yang membutuhkan bimbingan lebih intensif dalam menyelesaiakn soal dan mengikuti 
tahapan model pair check. Namun, secara kualitatif siswa terlihat lebih berani berdiskusi, lebih 
aktif memeriksa jawaban pasangan, serta lebih percaya diri dalam penyampaian hasil diskusi 
dibandingkan pada siklus I. 

Hal yang sama terjadi pada hasil observasi guru, dimana keterlaksanaan pembelajaran 
pada siklus II menunjukkan sedikit perbedaan dibandingkan siklus I. Perbedaan tersebut 
dipengaruhi oleh adanya penyempurnaan pada pelaksanaan observasi yang berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus I, Sehingga beberapa aspek yang diamati menjadi lebih rinci. Selain 
itu, guru lebih banyak mengalokasikan waktu untuk memberikan bimbingan kepada siswa 
yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan mengelola jalannya diskusi. 
Meskipun demikian, secara keseluruhan guru telah melaksanakan sintaks model 
pembelajaran kooperatif tipe pair check dengan baik, mulai dari penyampaian tujuan 
pembelajaran, pembentukan pasangan, pembimbing diskusi, pelaksanaan kegiatan saling 
memeriksa jawaban, hingga pemmberian penguatan terhadap konsep yang dipelajari.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran Pair Check mampu meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian Junita dan 
Gusmania (2019) juga menunjukkan bahwa model Pair Check memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil penelitian 
Widiani (2021) turut memperkuat temuan tersebut bahwa model Pair Check mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara kolaboratif, bertanggung jawab terhadap penyelesaian masalah, serta 
memperoleh umpan balik secara langsung dari pasangan. 
 
KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check berhasil meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa pada materi pertidaksamaan linier dua variabel 
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dan ketuntasan klasikal hingga melampaui 
indikator keberhasilan penelitian. Selain itu, sebab adanya keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran melalui kerja sama,diskusi, dan saling memeriksa jawaban sehingga 
memperoleh kesempatan untuk mengonstruksi pemahaman, mengklarifikasi konsep, dan 
memperbaiki kesalahan penyelesaian secara langsung. Sehingga penelitian ini menunjukkan 
bahwa Pair Check tidak hanya mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran , tetapi juga 
menciptakan proses belajar yang interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, model 
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pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 
 
REKOMENDASI 

Penelitian ini memiliki beberapa hammbatan dan keterbatasan seperti penelitian hanya 
dilaksanakan pada satu kelas dengan subjek relative terbatas dan satu pokok bahasan, 
sehingga penelitian belum digeneralisasikan secara luas pada karakteristik siswa dan materi 
pembelajaran yang berbeda. Selain itu, waktu yang relative singkat menjadikan proses 
pengamatan perkembangan pemahaman konsep matematis siswa belum bisa dilakukan 
secara maksimal dalam jangka panjang. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Pair Check pada materi matematika lainnya dengan tingkat kompleksitas yang berbeda 
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektifitas model tersebut. 
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkolaborasikan model Kooperatif Tipe Pair Check 
dengan media pembelajaran berbasis teknologi atau dengan pembelajaran yang inovatif 
untuk meningkatkan kualitas interaksi dan pemahaman siswa. Selain itu, perlu dilakukan 
penelitian yang mencangkup subjek yang lebih luas serta pada jenjang Pendidikan yang 
berbeda agar diperoleh temuan yang lebih representatif dan tingkat generalisasi yang lebih 
tinggi. 
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